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skills, enhance creativity, and encourage positive behavioral changes in persons with
disabilities through community counseling integrated with the practice of batik ciprat
production. Implemented in 10 inclusive village forum communities in Tegal Regency, the
program involved the active participation of members with disabilities in module education
and hands-on batik ciprat creation, focusing on emotional expression as a form of art therapy
and self-healing. The activity’s results showed increased knowledge and skills in batik ciprat
making among persons with disabilities, while also providing a self-healing effect that
contributed to positive behavioral changes and sustainable improvement in quality of life.
This inclusive and therapeutic approach proved effective in empowering persons with
disabilities.
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Penerapan konseling komunitas melalui pembuatan Batik Ciprat
untuk mendorong keterampilan dan kreativitas difabel

Abstrak

Dengan peran krusial forum desa inklusi dalam mengedukasi dan memfasilitasi partisipasi warga
disabilitas, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan,
meningkatkan kreativitas, dan mendorong perubahan perilaku positif pada penyandang disabilitas
melalui konseling komunitas yang diintegrasikan dengan praktik pembuatan batik ciprat.
Dilaksanakan pada 10 komunitas forum desa inklusi di Kabupaten Tegal, program ini melibatkan
partisipasi aktif anggota difabel dalam edukasi modul dan praktik langsung pembuatan batik ciprat,
dengan fokus pada ekspresi perasaan sebagai bentuk terapi seni dan self-healing. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan difabel dalam membuat batik ciprat,
sekaligus memberikan efek self-healing yang berkontribusi pada perubahan perilaku positif dan
peningkatan kualitas hidup berkelanjutan. Pendekatan inklusif dan terapeutik ini terbukti efektif
dalam pemberdayaan penyandang disabilitas.

Kata Kunci: Batik ciprat; Keterampilan difabel; Konseling komunitas; Terapi seni; Inklusi sosial
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1. Pendahuluan

Inovasi prototipe modul ini dilatarbelakangi oleh berbagai fenomena sosial yang
dihadapi individu dengan disabilitas. Di desa inklusi, forum desa inklusi yang terdiri
dari orang-orang disabilitas telah terbentuk (Nurhayati & Mumpuni, 2018), dengan
berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mewujudkan desa ramah disabilitas
(Narenthiran et al., 2022). Forum ini berfokus pada edukasi dan pendorong partisipasi
aktif warga disabilitas dalam masyarakat (Drake et al., 2012). Konseling komunitas
merupakan salah satu pendekatan efektif untuk mendorong perubahan perilaku positif
pada individu disabilitas (Minotti et al., 2021). Hal ini penting mengingat beberapa
individu disabilitas masih menunjukkan perilaku negatif seperti “...lack of self-confidence,
low self-esteem, shyness, anxiety, and hesitancy in expressing opinions are symptoms that appear
in adolescents” (Usraleli et al., 2022). Padahal, potensi yang mereka miliki dapat
dikembangkan menuju perilaku positif (Di Fabio & Bucci, 2016).

Perubahan perilaku positif tersebut telah teramati dalam praktik pembuatan batik ciprat
(Setiawan et al., 2023). Batik ciprat menawarkan keunikan melalui kombinasi warna
yang tidak seragam pada setiap cipratan, yang merupakan ekspresi individu dari
pengerjaan disabilitas. Proses pencipratan batik memungkinkan individu disabilitas
untuk mengekspresikan dan meluapkan perasaan mereka (Mumpuni et al., 2024).
Mengingat potensi ekspresif ini, diperlukan suatu panduan yang memungkinkan
disabilitas untuk mengekspresikan diri melalui keterampilan pembuatan batik ciprat.
Panduan ini diwujudkan dalam bentuk prototipe modul perubahan perilaku berjudul
“Modul Batik Ciprat Inklusi: Kreasi Unik Perubahan Perilaku Disabilitas.”

Modul ini dikembangkan sebagai upaya untuk membantu komunitas disabilitas dalam
mengubah perilaku ke arah yang lebih positif (Kulbas & Ozabaci, 2022). Tahapan dalam
modul ini mengintegrasikan terapi seni (art therapy) (Solvang, 2018) melalui praktik
batik ciprat. Batik ciprat dipilih karena tekniknya yang sederhana dan tidak
membutuhkan alat rumit (Agham et al., 2021), sehingga mudah diakses oleh individu
disabilitas. Ini menyediakan wahana bagi disabilitas untuk berekspresi secara pribadi
maupun membangun kekompakan secara berkelompok.

Pengembangan prototipe ini berakar dari penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi
kebutuhan disabilitas akan dukungan emosional untuk meningkatkan rasa percaya diri,
sebagaimana tercermin dalam studi “Penguatan Modal Sosial melalui Peer Counseling
Disabilitas menuju Desa Inklusi Berkelanjutan.” Sejalan dengan hal tersebut, konseling
komunitas bagi disabilitas menjadi krusial, di mana “...genetic counseling professionals
should develop and identify opportunities to more fully support and advocate for the needs of a
broader spectrum of clients” (Madeo et al., 2011). Peningkatan kualitas hidup disabilitas
dapat tercapai melalui proses pemberdayaan mental.

Tujuan utama pengembangan prototipe adalah pemberdayaan disabilitas
berkelanjutan, pengembangan keterampilan, dan perubahan perilaku melalui terapi
seni. Pemilihan terapi seni sebagai salah satu metode konseling didasari oleh perannya
sebagai bidang kesehatan mental yang memposisikan studi disabilitas dalam kerangka
kedokteran, rehabilitasi, dan psikologi (Yi & Moon, 2020). Terapi seni, melalui pemilihan
warna, dapat memberikan ruang bagi disabilitas untuk mengekspresikan diri dan
memenubhi berbagai kebutuhan mereka, dari individu yang berhasil di sekolah hingga
yang kesulitan dalam lingkungan akademik (Ramirez & Haen, 2021).
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Sasaran pengembangan prototipe modul ini adalah individu disabilitas yang tergabung
dalam komunitas di desa-desa, serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan lembaga
terkait yang memberikan advokasi dan keterampilan bagi disabilitas. Uji lapangan akan
dilaksanakan pada 100 anggota dari 10 komunitas forum desa inklusi di Kabupaten
Tegal (masing-masing 10 orang per desa), meliputi Desa Jatimulya, Desa Dukuhringin,
Desa Dukuhsalam, Desa Grobog Kulon, Desa Harjosari Lor, Desa Bogares Kidul, Desa
Dukuhsembung, Desa Pesarean, Desa Kabunan, dan Desa Mejasem Timur. Uji lapangan
ini bertujuan untuk menguji efektivitas prototipe dan mengidentifikasi area perbaikan
berdasarkan hasil implementasi.

2. Metode

Rencana desain, implementasi, dan pengujian prototipe modul akan dilaksanakan pada
bulan Agustus-Oktober 2024. Mitra kegiatan ini adalah Difabel Slawi Mandiri, dengan
lokasi pelaksanaan di Balai Desa Jatimulya. Tahapan kegiatan diuraikan sebagai berikut:

Tahap persiapan dimulai dengan perancangan desain modul yang kontennya
disesuaikan dengan kondisi lapangan. Penggunaan Canva premium akan dimanfaatkan
untuk mendukung proses desain ini. Implementasi modul akan dilakukan kepada 10
komunitas forum desa inklusi di Kabupaten Tegal. Pengujian prototipe modul akan
dilakukan saat implementasi berlangsung.

Dalam tahap persiapan ini, diterapkan metode partisipasi masyarakat, yang melibatkan
masyarakat disabilitas dan non-disabilitas yang berfokus pada pemberdayaan difabel.
Pendekatan ini sejalan dengan pernyataan Marleni et al. (2022) bahwa strategi yang
efektif harus mencakup berbagai aktivitas yang berjalan secara bersamaan, progresif,
dan berkelanjutan, serta melibatkan partisipasi berbagai pihak (komunitas, pemerintah
daerah, dan universitas) untuk menjamin implementasi manajemen yang efektif.
Penerapan modul ini akan dilakukan melalui pelatihan bersama komunitas difabel,
yang bertujuan untuk memperkuat literasi difabel dalam memahami tahapan
pembuatan batik ciprat, serupa dengan konsep yang dikemukakan oleh Sandy et al.
(2021) mengenai pelatihan dan bantuan dalam pembuatan media literasi digital
interaktif.

Tahap kedua adalah pelaksanaan, yang mencakup pengujian tahapan pembuatan batik
ciprat. Langkah pertama adalah persiapan alat dan bahan dasar pembuatan batik,
diikuti dengan persiapan peserta dan pemilihan lokasi yang memadai, terutama untuk
proses penjemuran kain. Pada tahap pelaksanaan ini, juga akan diselenggarakan Focus
Group Discussion (FGD) bersama pemangku kebijakan terkait.

Tahap akhir adalah evaluasi terhadap seluruh proses uji coba. Catatan yang terkumpul
selama pelaksanaan akan menjadi masukan penting untuk perbaikan berkelanjutan,
termasuk evaluasi kualitas hasil batik ciprat yang diproduksi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Kegiatan ini berhasil meningkatkan keterampilan dan kreativitas anggota forum desa
inklusi disabilitas. Partisipasi dari sepuluh desa inklusi di Kabupaten Tegal, meliputi
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Difabel Slawi Mandiri, Forum Desa Inklusi Jatimulya, Forum Desa Inklusi Kabunan,
Forum Desa Inklusi Grobog Kulon, Forum Desa Inklusi Dukuhsalam, Forum Desa
Inklusi Ujungrusi, Forum Desa Inklusi Dukuhwringin, Forum Desa Inklusi Harjosari
Lor, Forum Desa Inklusi Mejasem Timur, dan Forum Desa Inklusi Rancawiru,
memberikan akses bagi individu difabel untuk berpartisipasi dalam menyukseskan
produksi batik ciprat di Kabupaten Tegal. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama
tiga bulan, dari Agustus hingga Oktober 2024, di Balai Desa Jatimulya.

Kegiatan ini sejalan dengan Peraturan Bupati Tegal Nomor 87 Tahun 2022 tentang
Kelurahan/Desa Inklusi, yang menaungi disabilitas dalam kerangka desa inklusi.
Tujuan utama dari partisipasi disabilitas menuju inklusi adalah mengurangi stigma dan
diskriminasi (Gosain & Samanta, 2022) yang dapat dicapai melalui upaya di tingkat akar
rumput bersama masyarakat desa inklusi.

Dalam praktiknya, para difabel mengikuti langkah-langkah yang tertera pada modul.
Uji coba lapangan menunjukkan bahwa modul dapat dipahami dengan baik oleh
peserta difabel. Masukan penting untuk pengembangan modul ini adalah penambahan
catatan mengenai perpaduan warna dari warna dasar, termasuk rumus dan jenis warna
yang berbeda. Selain itu, pemangku kebijakan menyarankan pengembangan ciri khas
batik ciprat yang unik untuk difabel Kabupaten Tegal, yang diharapkan dapat
mengangkat citra Kabupaten Tegal sebagai kabupaten inklusif.

3.2. Pembahasan

Tahap persiapan melibatkan penyediaan alat dan bahan yang digunakan selama proses
pembuatan batik ciprat. Sebelum memulai praktik, peserta melakukan uji coba modul

Gambar 1. Pengisian modul batik oleh anggota forum desa inklusi

Tahap pelaksanaan berjalan lancar dengan partisipasi penuh dari difabel dan dukungan
masyarakat. Proses pewarnaan menjadi inti dari tahap ini, di mana pilihan pewarna
menjadi simbol ekspresi perasaan difabel. Praktik pembuatan batik ciprat dapat dilihat
pada Gambar 2. Selama tahap ini, difabel saling bekerja sama untuk menghasilkan batik
ciprat dengan ciri khas mereka.

Tahap akhir adalah evaluasi untuk melihat dampak pada difabel setelah
mempraktikkan pembuatan batik ciprat. Dampak yang dirasakan peserta difabel, dari
praktik hingga Forum Group Discussion (FGD) dengan pemangku kebijakan, sangat
signifikan. Selama praktik pembuatan batik ciprat, terjadi peningkatan ekspresi diri
pada difabel. Mereka merasa lebih bebas dalam mengekspresikan emosi dan perasaan
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melalui cipratan warna, di mana “arti warna dapat berkontribusi pada ketidaksetaraan
sosial dan ketidakadilan yang berkelanjutan” (Papazian, 2021). Ekspresi perasaan
difabel (Madden et al., 2000) setelah praktik membuat batik ciprat dapat dilihat pada
word cloud (Gambar 3).
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Gambar 3. Ekspresi perasaan difabel setelah membuat batik ciprat

Dampak yang dirasakan berikutnya adalah difabel berkurang stresnya. Proses
membatik yang tidak terikat aturan ketat membuat peserta lebih rileks dan menikmati
setiap langkahnya. Bahkan cipratan yang dilakukan juga dilakukan secara bebas dan
berpola. Perasaan rileks ini didapatkan dari kebersamaan komunitas difabel yang
mendukung dan memotivasi difabel (Tigere & Moyo, 2022). Keberadaan Difabel Slawi
Mandiri dalam membersamai forum desa inklusi memberikan ruang bagi difabel untuk
memenuhi haknya. Hal ini berdampak pada advokasi kepada pemerintah untuk dapat
terus memperhatikan kualitas hidup difabel (Ferdiana et al., 2018). Di sisi lain, difabel
dapat lebih percaya diri untuk tampil berpartisipasi di masyarakat.

Peningkatan kepercayaan diri yang dirasakan difabel melalui hasil karya batik ciprat
yang unik memberikan kebanggaan dan rasa pencapaian bagi peserta. Kesehatan
mental difabel terpenuhi dengan adanya aktualisasi diri difabel (Aitken et al., 2022;
Barker & Wilson, 2019). Kesehatan mental ini sangat penting dipenuhi sama halnya

1180



COMMUNITY EMPOWERMENT

dengan kesehatan fisik disabilitas. Pemenuhan kesehatan mental ini menjadi
pengalaman yang tidak terlupakan oleh difabel. Difabel ikut merasakan berbagai
pengalaman selama agenda modul batik ciprat ini. Pengalaman yang berkesan ini
memenuhi tangki self-love difabel (Drake et al., 2012).

Adanya kegiatan ini menarik pihak dari pemerintah Desa Jatimulya untuk ikut
berpartisipasi dengan pembelian kain baik ciprat buatan difabel. Hal ini
mengindikasikan ada peningkatan kesadaran tentang inklusi di masyarakat. Kegiatan
ini menjadi sarana edukasi bagi masyarakat tentang potensi dan hak-hak disabilitas
(Nanri, 2022). Dengan ini maka terbuka ruang kolaborasi bagi masyarakat untuk
meningkatkan hak-hak disabilitas. Berbagai kegiatan dapat dilakukan bersama dengan
difabel sebagai implementasi dari hak dan kewajiban bagi disabilitas.

Keterampilan difabel dalam membuat batik ciprat telah berhasil membuktikan bahwa
terapi seni dalam konseling efektif sekaligus sebagai sarana advokasi dan kampanye
inklusi. Manfaat secara psikologis dan sosial terasa bagi disabilitas. Harapannya difabel
dapat mandiri untuk dapat membuat, memproduksi dan mengomersialkan batik ciprat
buatannya. Terbukanya peluang ekonomi akan memberikan dampak yang baik bagi
kesejahteraan difabel (Goldsby et al., 2022; Wu & Hyde, 2019). Hal ini memperkuat
kesadaran masyarakat tentang pentingnya inklusi, menghilangkan stigma dan
diskriminasi kepada difabel (Lusli et al., 2017).

4. Kesimpulan

Adanya kegiatan ini membawa manfaat bagi forum desa inklusi di Kabupaten Tegal.
Warga disabilitas dapat merasakan konseling komunitas melalui proses pembuatan
batik ciprat. Keterampilan difabel selama pembuatan batik ciprat dapat terasah dengan
baik. Tahapan pembuatan batik ciprat membutuhkan kekompakan bagi pembuat batik
ciprat. Kreativitas difabel merupakan ciri khas unik dari karya batik ciprat yang
membedakan dengan batik ciprat lainnya. Nilai-nilai ini yang menjadi pegangan bagi
difabel untuk terus berkontribusi di masyarakat.
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